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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya tari Ghase Batin merupakan karya yang digarap sebagai syarat untuk 

mengakhiri masa studi penata di Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, dan ini adalah puncak dari karya-karya yang telah 

dibuat sebelumnya selama menjadi mahasiswa di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Penciptaan sebuah karya tari membutuhkan sebuah proses yang 

panjang. Proses selama masa perkuliahan mempengaruhi dalam menciptakan 

sebuah karya, karena melalui perkuliahan diperoleh berbagai pengetahuan dan 

pengalaman dalam menciptakan sebuah karya tari, sehingga dapat memunculkan 

hadirnya kreativitas dan ide-ide dalam menciptakan karya tari. 

Karya Ghase Batin memberikan kontibusi baru dalam perkembangan seni 

tari di Indonesia, melalui karya tari ini dapat diketahui ternyata konflik batin 

dapat diolah menjadi sebuah karya tari yang baik dan layak ditampilkan pada 

banyak orang. Karya tari ini ternyata juga dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan di bidang seni, ternyata sebuah karya tari tidak hanya dapat disajikan 

dengan satu unsur budaya saja, tetapi dapat diakulturasi dengan budaya lainnya, 

seperti Melayu dan Jawa.  
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Karya Ghase Batin ini juga memberikan pemahaman baru bagi masyarakat 

bahwa sebuah seni tidak hanya dapat dikembangkan berdasarkan karya yang 

terdahulu pernah ada, tetapi dengan kreativitas dan kemampuan yang dimiliki 

setiap orang, pengalaman pribadi, dan masalah yang terjadi seperti dalam masalah 

percintaan, dan konflik batin dalam diri manusia, juga dapat diangkat menjadi 

tema dalam sebuah garapan karya tari. 

B. Saran-saran 

Karya seni merupakan sebuah hal yang tidak ada batas waktu dan tidak ada 

habisnya, karena siapa saja dapat menciptkan sebuah karya seni yang baik sesuai 

dengan kreativitas yang dimiliki. Karya tari ini juga bukanlah akhir dalam 

menciptakan karya yang lainnya, dan semoga dengan adanya karya tari dapat 

membantu orang lain dan memberikan rangsang pada orang banyak dalam 

menciptakan karya tari. Penata berharap kedepannya ada koreografer yang 

menggali lebih dalam mengenai topik terkait dengan karya penata, sehingga dapat 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman mengenai karya seni terkait topik 

yang sama. Penata mengharapkan saran dari berbagai pihak, guna memperkaya 

pemahaman dan pengetahuan penata dalam berproses ke depannya, dan semoga 

karya tari ini dapat menambah referensi mengenai kulturasi antara budaya Melayu 

dan Jawa dalam penggarapan pada sebuah karya tari. 
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